nery wesy sejisIdAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN PASSING DAN STOPPING
SEPAK BOLA MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN SESAMA
TEMAN PADA SISWA KELAS VIII SMPN 7 TAPUNG

(A~

Drs-Pahafis, M.Pd Leni Apriani, S.Pd, M.Pd
NIDN:0020046109 NIDN: 1005048901

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN REKREASI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2018



nery wejsy sejisIdAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

JUDUL :
UPAYA PENINGKATAN KETERAMPILAN PASSING DAN STOPPING

SEPAKBOLA LA UI STRATEGI PEM

Skripsi ini Telah Diterima Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan di Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas [slam Riau
a/n Wakil Dekan Bidang Akademik

NIP. 19701007 1998032002
NIDN. 0007107005



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Nama : RUDIANTO PRATAMA
NPM : 146610493

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(

N g
NIP . 19611231 196802 1 002
NIDN. 0020046109

ii



nery wej[sy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jup udwnyo(q

SURAT KETERANGAN

Kami pembimbing skripsi dengan ini menerangkan bahwa yang tersebut di

Peningkatan

Strategi

NN

NN

Tapung Kab.

Peni Apriani, S.Pd, M.Pd

NIDN: 1005048901

iii



ABSTRAK

RUDIANTO PRATAMA (2018) : Upaya Peningkatan Keterampilan Passing
dan Stopping Sepakbola Melalui Strategi Pembelajaran Sesama Teman Pada
Siswa Kelas VIII SMPN 7.Tapung Kab. Kampar:

Berdasakan hasil oberavasi ditemukan beberapa permasalahan tentang
penguasaan teknik dasar passing dan stopping pada siswa kelas VIII SMPN 7
Tapung pada saat observasi merupakan, salah satu yang melatarbelakangi
penelitian ini. Tujuan penelitian-mi adalah untuk ;mengetahui upaya peningkatan
keterampilan~passing “.>dan_stopping sepakbola melalui strategi pembelajaran
sesama teman: pada siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung Kab. Kampar.Jenis
penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Populasi dalam penelitian
ini adalah semua siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung yang berjumlah 26 siswa.
Teknik sampel dalam penelitian ini adalah total sampling dengan demikian jumlah
sampel adalah 26 orang siswa. Hasil penerapan metode pembelajaran sesama
teman didapatkan rata-rata hasil belajar passing dan stopping sepakbola adalah 86
dengan jumlah siswa tuntas atau lulus sebanyak 76%. Penerapan metode
pembelajaran langsung pada siklus Il didapatkan rata-rata hasil belajar passing
dan stopping sepakbola sebesar 89 dan jumlah siswa tuntas atau lulus sebanyak
96%. Kesimpulan penelitian ini adalah metode pembelajaran sesama teman dapat
meningkatkan hasil belajar passing dan stopping sepakbola pada siswa kelas V11
SMP Negeri 7 Tapung.

Kata kunci : Pembelajaran Sesama Teman, Passing dan Stopping Sepakbola



ABSTRACT

RUDIANTO PRATAMA (2018): Efforts to Improve Passing and Stopping
Soccer Skills Through Learning Strategies peer teaching in Class VIII
Students of SMP 7. Tapung, Kab. Kampar.

Based on.-obervation found several problems regarding the mastery of basic
passing and stopping techniques for class VIII students of 7 Tapung Junior High
School at the time of observation was one of the reasons behind this research. The
purpose of this study was.ta.determine the“efforts to improve.the passing and
stopping skills of football through peer-to-peer learning strategies-in class VI of
SMP 7 Tapung, Kab. Kampar. This type of research IS PTK (Class Action
Research). The population in this study were all eighth grade students of 7 Tapung
Junior High School, totaling 26 students. The sample technique in this study was
total sampling so the number of samples was 26 students. The results of the
application of peer-to-peer learning methods obtained the average results of
passing and stopping football learning were 86 with the number of students
completing or.graduating as much as 76%. The application of direct learning
methods in the second cycle obtained average results of passing and stopping
football learning by 89 and the number of students completed or graduated as
much as 96%. The conclusion of this study is that the learning method of fellow
friends can improve the results of passing and stopping football learning in class
VIl SMP Negeri 7 Tapung.

Keywords: Peers teaching, Passing and Stopping Soccer
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

serta memp y tuk manusia yang

anusia Indonesia

i dan olahraga.
donesia (UURI)

Nomor 3 Ta ( iste ' Pasal 18 ayat 2

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa olahraga
pendidikan jasmani dapat diselenggarakan baik di dalam proses belajar mengajar
maupun diluar jam belajar seperti kegiatan ekstrakurikuler. Pendidikan jasmani
telah diajarkan mulai dari sekolah dasar, hal ini menggambar betapa pentingnya
pendidikan jasmani untuk membentuk generasi yang sehat. Pendidikan jasmani di

sekolah dasar mengajarkan sebagai keterampilan dasar bermacam-macam



permainan, cara hidup sehat, dan lain-lain. Masa anak-anak merupakan masa
dimana paling sering bermain, melakukan aktivitas yang dapat menyenangkan
mereka. Tanpa disadari kadang-kadang permainan mereka telah melatih aspek
psikomotor mereka. Salah satu.olahraga yang-melatih gerak psikomotor adalah
olahraga seepakbola. Hal ini dikarenakan setiap gerakan sepakbola membutuhkan
kekuatan fisik yang baik.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling banyak
digemari oleh sebagian besar manusia yang ada di bumi ini. Demikian juga di
Indonesia bahkan mendapat simpati di hati masyarakat. Sepakbola digemari oleh
semua lapisan masyarakat baik dari tingkat daerah, Nasional, dan Internasional,
dari usia anak-anak, dewasa hingga orang tua, mereka senang memainkan sendiri
atau sebagai penonton.

Salah satu syarat untuk-dapat bermain sepakbola denganbaik adalah pemain
harus dibekali dengan kemampuan dasar yang baik karena pemain yang memiliki
kemampuan dasar yang baik pemain tersebut cenderung dapat bermain sepakbola
dengan baik pula. Kemampuan dasar dalam permainan sepakbola ada beberapa
macam, seperti stopping (menghentikan bela), shooting (menendang bola ke arah
gawang), passing (mengoper), heading (menyundul bola), dan dribbling
(menggiring bola). Dari berbagai faktor penghambat munculnya pemain-pemain
sepakbola yang berbakat tersebut salah satunya karena kurangnya pengetahuan
pemain tentang teknik dasar yang benar dalam permainan sepakbola apalagi di
jenjang-jenjang lembaga pendidikan formal. Dalam permainan sepakbola terdapat

berbagai teknik dan gerakan yang dapat dilakukan pemain di lapangan. Di dalam



lapangan berbagai kombinasi teknik dan gerakan yang dimiliki setiap pemain
sangatlah mendukung dalam penguasaan bola terutama teknik passing dan
stopping untuk mencapai sebuah kemenangan.

Strategi pembelajaran sesama teman_(peer teaching).adalah strategi yang
mengalihkan tanggung jawab guru dalam fungsi pengajaran kepada siswa.
Strategi ini biasanya digunakan, bersaman; strategi pengjaran sesama teman dapat
dipergunakan dalam setiap fungsi pengajaran yang sesuai, baik secara keseluruhan
pelajaran maupun hanya sebagian pelajaran. Strategi ini tidak jauh beda dengan
gaya berbalasan (resiprocal style), dalam hal ini siswa sendiri yang memberikan
pengarahan kepada siswa lainnya. Bedanya, dalam pembelajaran sesama teman,
siswa yang bertindak sebagai pengajar tidak hanya berhadapan.dengan satu siswa
namun dapat juga dengan sekelompok.

Strategi ini sebagai kerangka umum dalam mencapai suatu tujuan bagi
siswa. Jika selama ini pameo yang mengatakan bahwa strategi mengajar yang
paling baik mengajarkan kepada teman lainnya yang masih belum menguasai
keterampilan tersebut.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di kelas VIII SMPN 7 Tapung
Kab. Kampar, ditemui beberapa gejala sebagai berikut, masih kurangnya sarana
prasarana disekolah, dan sebagian besar kemauan siswa dalam bermain sepak bola
masih kurang disebabkan karena kemampuan passing dan stopping siswa masih
rendah, hal ini dikarenakan kurang mampunya guru dalam menerapkan strategi ini
untuk meningkatkan keterampilan dalam passing dan stopping sewaktu mengajar

pada proses pembelajaran pendidikan jasmani disekolah. Selain itu banyak
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diantara siswa yang tidak tepat melakukan gerakan passing dan stopping
sehingga bola mudah direbut oleh lawan bermain.

Melihat kenyataan dari hasil observasi di atas, maka menjadi perhatian

n_perlu untuk meneliti

Berdasarkan servasi dan be atas, maka penulis
merumuska

1.

4.

C. Batasan Masalah

Dari pemaparan masalah yang telah dikemukakan di atas ternyata terdapat
banyak hal yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan passing dan
stopping sepakbola melalui strategi pembelajaran sesama teman pada siswa,
namun mengingat keterbatasan kemampuan serta waktu, dana dan buku referensi

yang dimiliki, maka penulis membatasi masalah adalah : Apakah terdapat upaya
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ISJIAIU

nery we[sy sej

peningkatan keterampilan passing dan stopping sepakbola melalui strategi

pembelajaran sesama teman pada siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung.

D. Perumusan Masalah

E. Tujua
Peneliti
passing da pping sepal nels tr tegi elajaran sesama teman pada

siswa kelas

faat bagi siswa,

i adalah sebagai

Kesehatan dan Rekreasi di FKIP-UIR Pekanbaru.
2. Sebagai bahan motivasi bagi para siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung untuk
giat latihan dan belajar lagi.

3. Diharapkan dengan penelitian ini, prestasi sekolah khususnya dalam

cabang olahraga sepakbola dapat lebih baik.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Sebagai bahan masukan bagi guru penjas kelas VIII SMPN 7 Tapung

dalam meningkatkan hasil prestasi para siswanya.

. Hasil Penelitian ini berguna sebagai referensi di perpustakaan program



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

dengan ketepatan tinggi.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa passing memiliki nilai seni
yang tinggi dalam permainan. Kecepatan memindahkan bola dari kaki ke kaki antar
pemain akan membuat lawan sulit melakukan marking atau penjagaan terhadap

pemain sehingga dapat membuat pola penyerangan ataupun pertahanan sulit untuk
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diprediksi oleh lawan. semain baik kemampuan passing maka semakin besar pula
peluang untuk menyerang ataupun bertahan.

Sedangkan menurut Luxbacher (2012 : 11), passing adalah menendang

bola atau mengog 3 jan_kaki yang.se ) epada teman. Passing
atau ope : peran kepa .,g. g dioperkan

paha.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan menghentikan
bola harus dikuasai oleh setiap pemain sepakbola. Hal ini dikarenakan dalam
permainan bola dapat dapat datang dalam berbagai pola atau kecepatan. Pemain
harus mampu mengontrol bola agar tidak lepas dari penguasaan dan dapat

melanjutkan permainan kembali.



Sedangkan menurut Robert (2007 : 29), menghentikan bola adalah salah
satu teknik dasar dalam permainan sepak bola yang penggunaan nya bersamaan
dengan teknik menendang bola. Namun dari pengertian di atas ada beberapa cara
untuk menghentikan bola, yaitu.. a) Menghentikan bola dengan telapak kaki,
Menghentikan bola dengan kaki bagian dalam,b) Menghentikan bola dengan kaki
bagian luar, c) Menghentikan. bola dengan-punggung kaki, d) Menghentikan bola
dengan dada, €) Menghentikan bola dengan paha, f) Menghentikan bola dengan
menggunakan-perut.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa setidaknya terdapat 6 cara
untuk mengontrol atau menghentikan bola. penggunaan anggota tubuh selain
tangan diperbolehkan dalam permainan sepakbola. Oleh karena itu pemain harus
terus berlatih menhentikan bola atau mengontrol bola dengan anggota tubuh agar
dapat mengantisipasi seluruh-kemungkinan bola yang dioperkan kepadanya.

Menurut _Yasriuddin (2012 :. 65 ) Passing dan stopping adalah
kemampuan menendang dan menahan bola pada daerah yang telah ditentukan.
Maka dari itu keterampilan untuk mengoper dan menghentikan bola membentuk
jalinan vital yang menghubungkan kesebelasan pemain ke dalam satu unit yang
berfungsi lebih baik dari paada bagian—-bagiannya. Ketepatan, langkah, dan waktu
pelapasan bola merupakan bagian yang penting dari kombinasi pengoperan bola
yang berhasil. Di dalam sepak bola harus mampu mengoper dan menerima bola
dengan baik. Keterampilan mengoper dan menghentikan bola yang tidak baik
mengakibatkan lepasnya bola dari kita dan akan mebuat kesempatan untuk

mencetak gol terbuang sia-sia.
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b. Teknik Passing dan Stopping
Melakukan teknik passing dan stopping tidak semudah yang dilihat, perlu

latihan yang rutin dan dengan cara yang benar agar arah bola dapat sesuai dengan

satu regu.
passing
dilakukan
dapat memb

Men

dalam, b) Mengoper bol.a deng off
bola dengan menggunakan punggung kaki.

Persiapan Pelaksanaan Follow-Through -

Gambar 1. Teknik mengoper bola
Luxbacher (2012 : 12)
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2. Teknik menghentikan bola (stopping)
menghentikan bola atau stopping adalah upaya menghentikan bola
dengan kaki. Dalam menghentikan bola seorang pemain harus dalam posisi siap
dengan pengamanan yang tepat agar bola dapat dikuasai dengan sepenuh nya.
Ada beberapa cara untuk menghentikan bola, yaitu:
a) Menghentikanbola dengan telapak kaki
Sebelum mengontrol atau menghentikan bola.dengan telapak kaki,
pemain harus menjemput datangnya bola. Pada saat bola datang siswa
harus menjemput datangnya bola dengan menggunakan telapak kaki
dibuka, kemudian telapak kaki ditarik kebelakang bersamaan dengan
datangnya bola.
b) “Menghentikanboala'dengan punggung kaki
Pada umumnya mengontrol atau menghentikan bola dengan
punggung kaki dilakukan apabila bola datangnya dari udara. Menurut
Aji (2016 : 5) cara menghentikan bola dengan punggung kaki adalah
sebagai berikut :
1. Pemain bergerak ke arah bola
2. Tepat dibawah bola yang sedang melambung, angkatlah kaki ke
depan atas yang digerakan untuk menghentikan bola dengan
punggung kaki
3. Tahanlah bola dengan menggunakan punggung kaki dengan
sedikit sentuhan atau tarikan.

Follow-Through

Pelaksanaan

Persiapar

Gambar 2. Teknik menerima bola dengan kaki bagian dalam
Luxbacher (2012 : 16).

2. Strategi Pembelajaran

Mengajarkan materi pelajaran kepada anak didik harus mengacu pada
perangkat pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran harus mecapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu guru sebagai tenaga pengajar
harus memiliki cara mengajar atau strategi mengajar yang tepat agar materi dapat

dikuasai atau diserap oleh peserta didik dengan cepat.
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Menurut Akmal, dkk (2012 : 47) strategi dapat diartikan sebagai suatu
pola umum yang artinya bersifat menyeluruh dan menggambarkan adanya
keterpaduan antar komponen yang terkait dalam proses pembelajaran. Strategi
juga dipilih berdasarkan acuan-acuan teori..dan konsep-konsep pembelajaran.
Dasar pemilihan suatu strategi juga harus mempertimbangkan kondisi lapangan
baik siswa, fasilitas belajar, sarana dan prasarana, dan juga lingkungan dimana
suatu strategi akan diterapkan.

Kemudian menurut Djamarah dan Zein (2002: 5) mengatakan bahwa
strategi pembelajaran itu adalah : 1) Mengidentifikasi serta menetapkan
spesifikasi atau bagian-bagian perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik
sebagaimana yang diharapkan, 2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar
berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat, 3) Memilih dan
menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling
tepat dan efektif, sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan
kegiatan mengajarnya, 4) Menentapkan norma-norma dan batas keberhasilan atau
kriteria standar keberhasilan, sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam
melakukan evaluasi hasil “kegiatan belajar. mengajar yang selanjutnya akan
dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem intruksional yang
bersangkutan secara keseluruhan.

Selain itu ada beberapa strategi menurut Sutikno, (2013 : 72) yang dapat
dikembangkan oleh guru dalam upaya untuk menumbuhkan dan membangkitkan

motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut :
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a) Menjelaskan tujuan pembelajaran kesiswa, Guru menjelaskan secara
baik tujuan pembelajaran yang ingin dicapai siswa, b) Permainan, pada
saat pemberian pembelajaran, usahakan selipkan sebuah permainan untuk
meningkatkan semangat dan gairah belajar siswa, ¢) Memberi hadiah,
berikan hadiah pada siswa yang berprestasi, d) Memberi pujian, sudah
sepantasnya siswa yang mendapatkan prestasi baik diberikan sebuah

pujian, yang tujuannyauntuk memotivasi semangat belajar siswa lainnya, e)

Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar, strateginya adalah

dengan memberikan perhatian maksimal kesiswa.

Dari kutipan di atas dapatdijelaskan bahwa langkah pembelajaran harus
memiliki fungsi untuk™ meningkatkan motivasi belajar. Siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi akan dapat belajar lebih giat dan lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Pemberian penghargaan atau hadiah kecil merupakan salah
satu cara untuk mememancing potensi siswa dalam belajar.

Sementara menurut Kuspriyanto (2013 : 137) strategi pembelajaran
merupakan salah satu bentuk usaha guru (motivasi ekstrinsik) dalam mencapai
tujuan belajar yang diharapkan yaitu agar siswa lebih kreatif dalam belajar dan
memperoleh hasil belajar yang optimal. Ada pun menurut Nasution (2016 : 3
)Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana kegiatan yang
termasuk di dalamnya penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai sumber
daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran dan disusun untuk mencapai suatu
tujuan tertentu.

Dari beberapa pengertian di atas Sunhaji  (2008:3) mengatakan bahwa
Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk

memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran.

Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi,
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sumber belajar, kebutuhan, dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
3. Hakikat Strategi Pembelajaran Sesama Teman
a. Pengertian Strategi Pembelajaran Sesama Teman

Strategi pembelajaran yang dapat diterapakan dalam proses pembelajarna
pendidikan jasmani salah. .satunya: adalah, .pembelajarna sesama teman.
Pembelajaran ini membuat siswa bertindak lebih aktif dalam proses pembelajaran
karena peran-guru dipindahkan kepada siswa untuk mengajarkan materi atau
keterampilan yang dipelajari kepada teman sekelompoknya.

Samsudin (2008 : 37) mengemukakan bahwa pembelajaran sesama teman
(peer teaching) adalah strategi yang mengalihkan tanggung jawab guru dalam
fungsi pengajaran kepada siswa. Strategi Ini biasanya digunakan bersaman,
strategi ini blasanya digunakan bersamaan, strategi pembelajaran sesama dapat
dipergunakan dalam setiap fungsi pengajaran yang sesuai, baik secara keseluruhan
pelajaran maupun hanya sebagian pelajaran. dalam hal ini siswa sendiri yang
memberikan pengarahan kepada siswa lainnya. Bedanya, dalam pembelajaran
sesama teman, siswa yang bertindak ‘sebagai pengajar tidak hanya berhadapan
dengan satu siswa namun dapat juga dengan sekelompok.

Akmal, dkk (2012 :45) menyatakan bahwa strategi ini merupakan suatu
rencana menyeluruh mengenai suatu kegiatan yang tersusun secara cermat baik
menyangkut kegiatan maupun penggunaan sumber-sumber pendukung yang ada

untuk mencapai tujuan.
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b. Langkah-langkah Pembelajaran Sesama Teman
Penerapan starategi pembelajaran sesama teman harus dilakukan dengan

benar agar maksud dan tujuan strategi pembelajaran ini dapat dilakukan dengan

an sesama teman

strategi

1.
2. : asing jasi, konsep, atau
mengajarkan

tersebut. Semakin sering siswa dikoreksi, maka semakin baik pula hasil passing
dan stopping yang ingin kita harapkan.

Penggunaan strageti pembelajaran yang tepat akan membuat pengusaan
teknik dasar passing dan stopping dapat tercapai dengan cepat. Strategi
pembelajaran yang dimaksud adalah strategi pembelajaran sesama teman atau

peer teaching. Dengan pembelajarna ini fungsi guru dialihkan kepada siswa yang
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mengajarkan materi pembelajaran kepada siswa yang lain dalam kelompoknya.
Guru mengawasi proses pembelajaran dan membetulkan apabila penyampaian

atau cara mengajarkan siswa salah.

ileks dan tidak segan

) .
“ Qa swa siswa

aKan pertanyaan
penelitian i passing dan
stopping se vada siswa kelas

VIl SMPN
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1.

2.

Merencanakan : Rencana tindakan kelas “Apa” yang akan dilakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan perubahan tingkah laku dan sikap sebagai
solusi.

Tindakan : Apa yang harus dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai

upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan.

17
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3. Mengamati : Mengamati aktivitas atau dampak dari tindakan yang

dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Tujuannya untuk mengetahui

kualitas pelaksanaan tindakan.

Gambar 4. Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Arikunto, (2007 :16)
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2013 : 173). Jadi

yang menjadi po va kelas VIII SMPN
7 Tapun iswa putri
2.

: 174).
Karena pe maka seluruh
populasi dijadik ampel da pene : an sampling yang
digunakan a h i oli )il3 el seluruh populasi

yang berju

C. Defenisi

tepat agar bola dapat dikuasi dengan baik
3. Pembelajaran sesama teman (peer teaching) adalah strategi yang
mengalihkan tanggung jawab guru dalam fungsi pengajaran kepada siswa
itu sendiri, dalam artian memanfaatkan teman siswa sebagai objek media
pembelajaran, supaya pembelajaran lebih menarik dan menumbuhkan rasa

semangat kepada siswa itu sendiri.
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D. Pengembangan Instrumen
Instrumen adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan menggunakan

suatu metode, maka di dalam melaksanakan pekerjaan tes tersebut perlu adanya

penelitian yang telah dijabarl 1 am [ an ini adalah
sebagai be

1. Per
indakan Kelas.
an penelitian,

itian. Selain itu,

2. Siklus
a. Tahapan Persiapan/Perencanaan
Dalam tahapan persiapan tindakan ini, lankah-lankah yang
dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Menyusun rencana pembelajaran, dengan materi pembelajaran

sepakbola melalui strategi pembelajaran sesama teman. Adapun
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standar kompetensi penelitian ini adalah mempraktikan gerak
dasar dasar kedalam permainan dan olahraga dan nilai-nilai

yang terkandung di dalamnya, sedangkan kompetensi dasarnya

as guru, aktivitas

ain sepakbola

pelaksanaan tindakan terdiri dari 3 langkah sebagai berikut :

1. Kegiatan Awal/Pendahuluan
a. Mengucapkan salam
b. Mengadakan pemanasan
c. Guru memberikan apersepsi tentang permainan

sepakbola
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d. Guru memberikan motivasi pada siswa dengan
menjelaskan manfaat menguasai gerak dasar passing

dan stopping dalam kehidupan sehari-hari dan prestasi

xmpok kecil

bimbingan

mempunyai

passing  dan

SN Wl )

N

f.  Guru memberikan tanggapan atau klarifikasi sekiranya
terdapat salah pemahaman terhadap persepsi siswa saat
mengajarkan temannya

g. Membantu siswa dalam melakukan passing dan

stopping yang benar
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h. Guru mengadakan evaluasi passing dan stopping untuk

setiap kelompok.

3. Kegiatan Akhir

berlansung. Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian
dikumpulkan dan dianalisis. Dari hasil observasi apakah kegiatan
yang kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkan
keterampilan  passing dan stopping sepakbola melalui

pembelajaran sesama teman pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7

Tapung.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data penelitian, peneliti menggunakan dua alat yaitu

berupa tes dan nontes. Teknik tes digunakan untuk menjaring data berkaitan dengan

mengerjaka
dengan ma
penelitian
hal yang dil

F. Teknik

Interval dan kategori penilaian terhadap kemampuan passing dan stopping
sepakbola siswa sesuai dengan kateria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran
Penjas Orkes siswa kelas VIII SMPN 7 Tapung Kab. Kampar, maka penelitian ini

dikatakan berasil jika siswa mendapat nilai > 75.
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Tabel:1 Interval dan Kategori Keberhasilan Siswa
No Interval Kategori

1 86 — 100 Sangat bagus

gerakan pas , )ping sepa nge %, maka kelas

itu dikataka

P = Angka persentase Q@
F = Frekuensi siswa yang tu ‘
N = Jumlah siswa

Pada rubrik benilaian, setiap siswa melakukan aktifitas gerakan teknik
dasar passing dan stopping sepakbola diberi tanda ceklis (\ ), sedangkan siswa

yang tidak melakukan dikosongkan.
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Rubrik penilaian
Unjuk kerja teknik dasar passing dan stopping permainan sepakbola

No | Fase Yang Indikator penilaian Kualitas
Dinilai Gerakan

1. Teknik Dasar Passing. (mengoper bola) 1 2 3

a. | Persiapan 1) Berdiri menghadap target dan

Letakkan kaki yang menahan
keseimbangan disamping bola

2) Ayunkan kaki menendang kebelakang
dan Termpat kakidalam posisi
menyamping

3) Tangan direntangkan untuk menjaga
keseimbangan dan Fokus kepada bola

b. | Pelaksanaan 1) Tubuh berada di atas bola

2) Ayuunkan kaki ketika menendang dan
Jaga kaki agar tetap lurus

3) Tendangan bagian tengah bola dengan
bagian samping dalam kaki

c. | Gerkan Lanjutan | 1) Pindahkan berat badan kedepan
2) Lanjutkan ayunan searah tendangan

bola
3) Gerakan akhir berlangsung dengan
mulus
2. Teknik Dasar Stopping (menghentikan bola) 1 2 3
a. | Persiapan 1) Bahu'dan panggul [urus dengan bola

yang datang

2) Bergerak ke arah bola dan Julurkan
kaki yang menerima bola untuk
menjemputnya

3) Letakkan kaki pada posisi
menyamping Jaga kaki agar tetap kuat

b. | Pelaksanaan 1) Terima bola dengan kaki bagian
samping dalam kaki

2) Tarik kaki untuk mengurangi benturan

3) Jaga agar bola tetap dalam penguasaan

c. | Gerkan Lanjutan | 1) Gerakan akhir berlangung dengan
mulus

2) Kepada tegak untuk melihat sasaran
berikutnya

3) Bola di dorang kearah gerakan
selanjutnya

Sumber : Luxbacher (2012:25)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tapung. b

ketuntasan a dape apai. Juml| ;" ang terlibat dalam penelitian
i -

ini adalah

puteri.

dan teman sebaya. Pemaparan strategi belajar sesama teman ini dilakukan dalam

dua siklus. Untuk lebih jelas tentang hasil penelitian berikut selengkapnya :

27
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1. Hasil Penerepan Strategi Belajar Sesama Teman (Peer teaching) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar passing dan stopping sepakbola pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung Pada Siklus |

a. Perencanaan

Tahap perencanaan Yaitu. peneliti_merencanakan rencana pembelajaran
dengan_-membuat langkah pembelajaran sesuai dengan silabus pembelajaran.
Peneliti merapkan strategi pembelajaran sesama.teman (peer teaching). Strategi
pembelajaran peer teaching merupakan tenik menyampaikan materi ajar melalui
rekan atau bantuan teman sendiri. Strategi ini memanfaatkan teman sebagai guru
bagi temannya yang belum memahami materi.

Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini peneliti
harus mempersiapkan alat-alat yang akan dibutuhkan yaitu antara lain Silabus yang
telah dibuat, buku-buku yang sesuai dengan materi ajar atau buku penunjang dan
sarana yang akan digunakan, dalam melaksanakan materi ini guru juga
mempersiapkan alat-alatnya sebagai berikut: pluit, stopwacth, cone dan bola sepak
bola dan lapangan sepakbola, setelah silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran selesal dibuat maka langkah berikutnya adalah guru menyusun
program yang akan diterapkan seperti lembaran tes penempilan untuk diujikan.

b. Pelaksanaan

Materi pertama dilakukan dua kali pertemuan dengan pokok pembahasan
permainan bola besar yaitu sepakbola dengan sub materi kemampuan passing dan
stopping. Pertemuan siklus | diadakan dalam 1 kali pertemuan, dalam pertemuan
ini peneliti ingin mengetahui daya serap siswa terhadap materi yang diajarkan

dan apakah siswa dapat mereaksi materi yang telah diajarkan dengan
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mengguanakan penerapan strategi pembelajaran sesama teman atau peer teaching

dalam materi ini. Untuk lebih jelasnya dapat dijabarkan sebagai berikut :

1) Kegiatan Awal

sekiranya terdapat salah pemahaman terhadap persepsi siswa saat mengajarkan
temannya. Membantu siswa dalam melakukan passing dan stopping yang benar.
Guru mengadakan evaluasi passing dan stopping untuk setiap kelompok.
3) Penutup

Sementara itu kegiatan penutup guru bersama-sama dengan peserta didik

dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran. melakukan penilaian
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dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program

diajarkan oleh
teman seba | sece sal i [a alami peningkatan
penguasaan panyak terdapat

beberapa si Selain masalah

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan peneliti tentang penguasaan
teknik dasar passing dan stopping dalam proses pembelajaran, peneliti
mendapatkan hasil yang cukup menggembirakan walaupun masih banyak terdapat
kelemahan-kelemahan dalam penerapan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
perhitungan didapatkan bahwa jumlah siswa yang lulus (nilainya di atas KKM =

75) berjumlah 19 orang siswa atau 76% dari 25 siswa. Jumlah siswa yang
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remedial berjumlah 6 orang siswa atau 24% dari 25 siswa. Rata-rata nilai siswa
secara keseluruhan adalah 86.

Peneliti juga menggambarkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi hasil
penelitian pada siklus 1."sebelumnya dapat.dijabarkan bahwa Frekuensi siswa
dengan kemampuan passing dan stopping dengan nilai antara 67 - 72 berjumlah 6
siswa atau dengan persentase 24%. Frekuensi siswa dengan kemampuan passing
dan stopping dengan nilai antara 73 - 78 berjumlah 2 siswa atau dengan persentase
8%. Frekuensi-siswa dengan kemampuan passing dan stopping dengan nilai antara
79 - 84 berjumlah 4 siswa atau dengan persentase 16%. Frekuensi siswa dengan
kemampuan passing dan stopping dengan nilai antara 85 - 90 berjumlah 1 siswa
atau dengan persentase 4%. Frekuensi siswa dengan kemampuan passing dan
stopping dengan nilai antara 91 - 96 berjumlah 5 siswa atau dengan persentase
20%. Frekuensi siswa dengan_kemampuan passing dan stopping dengan nilai
antara 97 - 100 berjumlah 7 siswa atau dengan persentase 28%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2. Distribusi “Frekuensi Hasil Belajar passing dan stopping sepakbola
pada siswa kelas V111 SMP Negeri 7/ Tapung Pada Siklus I

No Interval Frekuensi (siswa) Persentase (%)

1 67 - 72 6 24%

2 73 - 78 2 8%

3 79 - 84 4 16%

4 85 - 90 1 4%

5 91 - 96 5 20%

6 97 - 100 7 28%
Jumlah 25 100%

Data tersebut juga digambarkan dalam bentuk grafik berikut ini :
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Hasil Belajar Siklus |

Frekuensi

efektif untuk meningkatkan kemamg nik dasar passing dan stopping . Rata-
rata skor teknik dasar passing dan stopping siswa sebesar 86, dari dari segi rata-rata
nilai sudah mencapai KKM. Jumlah siswa yang lulus atau tuntas 19 orang atau 76%.
Bila dilihat dari rata-rata keseluruhan siswa belum mencapai KKM yaitu 75, dan
jugabiladilihat jumlah siswa yang lulus masih dibawah target yaitu 80%. Keadaan
ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal belum bisa dikatakan

tercapai. Dengan memperhatikan deskripsi proses pembelajaran yang
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dikemukakan di atas dan melihat hasil belajar tersebut, maka berdasarkan hasil
penelitian dan pengamatan terhadap perbaikan pembelajaran pada Siklus |
terdapat beberapa kelemahan pembelajaran diantaranya:

1) Masih banyak siswa-yang tidak serius memperhatikan teman yang
mengajarkan cara teknik passing stopping yang benar.

2) Tidak semua siswa yang-bertindah: sebagai rekan yang bertindak sebagai
pemberi umpan balik dapat menyampaikan masukan dengan baik.

3) Beberapa siswa masih terlihat canggung ketika berlatih dan belajar bersama
teman sebaya sebagai bentuk pelaksanaan strategi belajar sesama teman.

4) Masih banyak gerakan passing dan stopping siswa yang masih kaku dan
kurang benar tekniknya.

2. Hasil Penerepan Strategi Belajar Sesama Teman (Peer teaching) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar passing dan stopping sepakbola pada siswa
kelas VIIT SMP Negeris7 Tapung Pada Siklus |1

Setelah didapatkan kelemahan-kelemahan dan kekurangan yang terjadi
pada siklus I, peneliti kembali melanjutkan ke siklus Il bagi siswa yang remedial.
Peneliti dibantu beberapa siswa yang sudah menguasai teknik passing dan
stopping yang baik sebagai rekan.untuk mengajarkan teknik passing dan stopping
kepada temanya yang remedial.

Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini peneliti
harus mempersiapkan alat-alat yang akan dibutuhkan yaitu antara lain Silabus
yang telah dibuat, buku-buku yang sesuai dengan materi ajar atau buku penunjang
dan sarana yang akan digunakan, dalam melaksanakan materi ini guru juga

mempersiapkan alat-alatnya sebagai berikut: pluit, stopwacth, cone dan bola sepak
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bola dan lapangan sepakbola, setelah silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran selesai dibuat maka langkah berikutnya adalah guru menyusun

program yang akan diterapkan seperti lembaran tes penempilan untuk diujikan.

stopping.
ini peneliti
dan apaka

mengguana

dalam mat

SARASNACAES

= 5
g &

1) Kegiat

' §
kehidupan sehari-hari dan pre ‘
2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti dalam pelaksanaan strategi pembelajaran sesama teman atau
peer teaching yaitu : guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil. Guru
merencanakan dan memberikan bimbingan pelatihan awal kepada siswa tentang

teknik passing dan stopping. Guru menjelaskan kepada siswa tahap-tahap

melakukan passing dan stopping yang benar. Guru memilih beberapa siswa yang
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mempunyai kemampuan melakukan gerak dasar passing dan stopping. Guru
meminta setiap anak telah dipilih untuk mengajarkan kepada teman lainnya dimana

satu orang perkelompok. Guru memberikan tanggapan atau klarifikasi sekiranya

peserta didik
kan penilaian

ara konsisten dan

pengayaan, layanan konseli an/atau 3 aik tugas individual

maupun kelo

menguasai teknik dasar passing dan stopping, perlahan lahan mengerti dan
menguasai teknik tersebut. Kelemahan siswa yang sulit memahami cara mengajar
teman sebayanya kini lebih mudah dimengerti oleh siswa. Perkembangan positif
yang dirasakan pada siklus Il juga memberikan dampak langsung terhadap
naiknya rata-rata siswa dan juga bertambahnya jumlah siswa yang dikategorikan

lulus atau nilainya di atas KKM.
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c. Analisis

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan peneliti tentang penguasaan
teknik dasar passing dan stopping dalam proses pembelajaran, peneliti
mendapatkan hasil yang cukup.menggembirakan. Nilai siswa yang remedial
kemudian dimasukkan untuk menganti nilai pada siklus sebelumnya. Berdasarkan
hasil perhitungan didapatkan. .bahwa: jumtah siswa yang lulus (nilainya di atas
KKM = 75) yang pada sisklus | sebanyak 19 orang siswa atau 76% maka pada
siklus Il menjadi 24 orang siswa atau 96% dari keseluruhan siswa. Jumlah siswa
yang remedial yang pada siklus | berjumlah 6 orang siswa atau 24% pada siklus Il
hanya tinggal 1 orang siswa Saja. Rata-rata nilai siswa secara keseluruhan pada
siklus adalah 86'sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 89.

Peneliti juga menggambarkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi hasil
penelitian pada siklus I. sebelumnya dapat dijabarkan bahwa Frekuensi siswa
dengan kemampuan passing dan stopping dengan nilai antara 72 - 76 berjumlah 1
siswa atau dengan persentase 4%. Frekuensi siswa dengan kemampuan passing dan
stopping dengan nilai antara 77 - 81 berjumlah 5'siswa atau dengan persentase
20%. Frekuensi siswa dengan kemampuan.passing dan stopping dengan nilai
antara 82 - 86 berjumlah 5 siswa atau dengan persentase 20%. Frekuensi siswa
dengan kemampuan passing dan stopping dengan nilai antara 87 - 91 berjumlah 2
siswa atau dengan persentase 8%. Frekuensi siswa dengan kemampuan passing
dan stopping dengan nilai antara 92 - 96 berjumlah 5 siswa atau dengan persentase

20%. Frekuensi siswa dengan kemampuan passing dan stopping dengan nilai
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antara 97 - 100 berjumlah 7 siswa atau dengan persentase 28%. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Passing dan Stopping Sepakbola
Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung.Pada Siklus I
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Interval Nilai

Grafik 2. Histogram Distribusi Frekuensi Teknik Dasar Passing dan Stopping
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung Pada Siklus 11
f. Refleksi
Pelaskanaan RPP dengan menggunakan strategi pembelajaran sesama
teman pada materi passng dan stopping sepakbola pada siswa kelas VIII SMP

Negari 7 Tapung pada siklus Il telah dilaksanakan lebih baik dibandingkan
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dengan siklus I. siswa yang mengikuti remedialpun telah banyak yang lulus atau
memenuhi Kkriteria lulus. Ditinjau dari rata-rata keseluruhan siswa pada siklus II
juga telah mencpaai 89. Dilihat dari ketuntasan belajar siswa secara individu
menunjukkan Siklus Il sangat-menunjukkan perbedaan yang.signifikan. Keadaan
ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal sudah bisa tercapai.

Dengan memperhatikan-deskripsi proses pembelajaran yang dikemukakan
di atas dan melihat hasil belajar tersebut, maka berdasarkan hasil penelitian dan
pengamatan terhadap perbaikan pembelajaran pada Siklus Il terdapat beberapa
kekuatan proses pembelajaran diantaranya:

a) Dalampengelolaan pembelajaran oleh peneliti telah sesuai dengan tahapan
yang dimuat dalam RPP. Penggunaan pelaksanaan dengan materi
kemampuan passing dan stopping sepakbola dalam proses pembelajaran
sudah tidak terdapat-lagi kesulitan-kesulitan dalam praktek passing dan
stopping sepakbola pada Siklus |, tergolong sangat baik dengan nilai rata-
rata 89 dan melakukan gerakan-gerakan tersebut secara berulang-ulang
agar bisa lebih dipahami oleh siswa.

b) Adapun untuk kemampuan teknik dasar siswa secara keseluruhan yang
diambil dari rata-rata menujukkan peningkatan yang cukup signifikan.

Hal ini tidak lepas dari peranan guru dan siswa yang saling berinteraksi
sesuai dengan konteks yang diinginkan. Namun ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan, yaitu pada aspek kemampuan passing dan stopping sepakbola,
bagaimana membuat suatu program supaya hasil belajar siswa dapat meningkat,

melalui strategi pembelajaran sesama teman pun terbukti dapat meningkatkan
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hasil belajar siswa pada mata pelajaran penjaskesrek khsusunya teknik dasar
passing dan stopping sepakbola.

B. Analisa Data

Setelah pe

selisih poin
dapat meningkatka n t i ar : opping sepakbola
Siswa Kela AP Nege ] ya dapat dilihat pada

tabel 4 beri

%lulus
% remedial

Dari Tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa Siklus | dan Siklus I
menunjukan peningkatan hasil dari penerapan strategi pembelajaran sesama teman
yang signifikan dari data siklus I dan siklus Il, jadi dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran sesama teman dapat meningkatkan teknik dasar passing

dan stopping sepakbola Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Tapung . Perbandingan
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antara hasil belajar Siklus I dan Siklus Il, juga ditampilkan dalam bentuk diagram

berikut ini:

120

100

80

60

40

20

Grafik 4. Histogral Perba Ik dasar passing dan stopping
sepakbola Sie S lege apung pada Siklus I dan
Siklus 11
Berdasarkan histogram di atas, menunujukan adanya peningkatan rata-rata
nilai pada Siklus I dan Siklus Il. Dimana telah terjadi peningkatan pada semua
aspek penilaian. Peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus | ke Siklus 1l sebesar
3 poin. Dari hasil grafik di atas maka dapat dikatakan telah terjadi peningkatan
teknik dasar passing dan stopping sepakbola dengan strategi pembelajaran

sesama teman pada Siswa Kelas V111 SMP Negeri 7 Tapung .
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C. Pembahasan

Pembelajaran olahraga disekolah mengajarkan kepada siswa tentang
teknik dasar olahraga dan salah satunya adalah olahraga sepakbola. Teknik dasar
olahraga sepakbola yang menjadi_salah satu.dasar penting-adalah teknik passing
dan stopping. Bila dilihat sekilas saja, teknik passing dan stopping sepakbola
sepertinya mudah untuk dilakukan; /akan‘tetapi bila dilakukan oleh orang yang
tidak mengerti sepakbola maka teknik ini akan sulit dilakukan dan mengarahkan
bola dan mengontrol bola dengan benar.

Haris (2018:41) menjelaskan Peer Teaching Learning dengan beragam
jenisnya mampu membuat siswa lebih aktif belajar, dan lebih punya kesempatan
untuk merespon atau memberikan umpan balik terhadap informasi yang diberikan
serta penguatan terhadap pengetahuan yang telah diberikan. Dengan partisipasi
belajar yang tinggi sangat memungkinkan siswa smemperoleh hasil belajar yang
tinggi pula dan dapat menyelesaikan tugas gerak yang diberikan oleh guru penjas.
Peer teaching telah terbukti menjadi strategi pengajaran yang efektif dalam
meningkatkan kualitas waktu pembelajaran, meningkatkan aktivitas jasmani,
meningkatkan keterampilan bergerak, ‘meningkatkan perilaku hidup sehat,
mengembangkan interaksi dan keterampilan sosial.

Pada pembelajaran olahraga di sekolah, salah satu teknik yang diajarkan
guru adalah teknik dasar passing dan stopping sepakbola pada materi pelajaran
permainan sepakbola. Pada fase ini penilaian dititik beratkan pada penguasaan
teknik dasar, oleh karena itu kesempurnaan gerakan teknik dasar. Pemilihan

strategi pembelajaran sesama teman diterapkan dengan tujuan menignkatkan hasil
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belajar passing dan stopping sepakbola siswa. Setelah diterapkan dalam 2 siklus
ternyata cukup efektif untuk mengajarkan teknik dasar passing dan stopping
sepakbola kepada siswa.

Pada siklus | nilai rata-rata 86 dan untuk Siklus Il.rata-rata siswa sudah
sampal _ketahap 89. Sedangkan untuk nilai ketuntasan kelasnya, pada siklus |
jumlah siswa yang mendapatkan: nilai-di atas; 75 presentase ketuntasan kelasnya
mencapai 76%. Terdapat beberapa kendala yang ditemui yang dicurigai menjadi
faktor yang menghambat tercapainya ketuntasan belajar.

Hasil tersebut tersebut masih dirasa kurang karena jumlah siswa yang
belum tuntas masih cukup besar. Setelah dilakukan evaluasi dan juga perencanaan
belajar yang lebih intensif maka hasil penerapan strategi pembelajaran sesama
teman lebih baik dan dapat menuntaskan permasalahan tersebut. Untuk Siklus 11
terjadi kembali peningkatan-presentase siswa sudah mencapai 96% maka dapat
diakatan penggunaan strategi pembelajaran sesama teman solusi yang tepat untuk
meningkatkah kemampuan teknik dasar passing dan stopping sepakbola.

hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya. Bastian
(2014:3) menjelaskan hasil penelitian diperoleh bahwa t hitung 5,899 lebih besar
dari t1- a (2.002). Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika t > t1 — a pada taraf
nyata o = 0,05 dengan (dk) = 58. Dalam hal ini t hitung berada pada daerah
penolakan Ho, jadi Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya model pembelajaran
peer teaching memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
keterampilan bermain sepakbola. Saran berkaitan dengan penelitian yang penulis

lakukan, sebaiknya diadakan penelitian lebih lanjut terkait model-model
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pembelajaran yang mendorong siswa untuk lebih meningkatkan hasil belajar dan

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa penggunaan metode
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

mengandung nilai-nilai yang terkandung dalam materi pembelajaran dan dapat

menarik perhatian seluruh siswa.

. Perlunya penggunaan strategi belajar yang bervariasi demi pencapaian hasil

belajar yang optimal.

44
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4. Hendaknya setiap guru bidang studi khususnya guru pendidikan jasmani lebih
inovatif untuk membuat dan menerapkan metode-strategi yang baru agar dapat

meningkat hasil belajar siswa.
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